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Abstract: Being in the digital era now has brought huge changes to the various sectors. This has a very important impact on 

human life. These changes also impact the knowledge sector. Especially to explore insight into the history of generation Z (gen 

Z). This article tries to explore historical awareness through digital platforms such as YouTube, Tiktok, Instagram, Websites  and 

Blogs. This article is presented using a descriptive-qualitative approach based on field research/in-depth interviews. The 

research results show the high interest and awareness of Gen Z people in following historical content based on digital conten t to 

gain deeper insight into their experiences and views.  
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Abstrak: Berada di era digital sekarang telah membawa perubahan yang sangat besar pada berbagai sektor. Ini memiliki arti 

yang sangat penting dampaknya terhadap kehidupan manusia. Perubahan ini juga berdampak pada sektor pengetahuan. 

Terutama untuk menggali wawasan sejarah generasi Z(gen Z). Artikel ini mencoba menggali kesadaran sejarah melalui konten 

konten digital seperti Youtube, Tiktok, Instagram, Situs Web dan Blog. Artikel ini disajikan dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif berbasis penelitian lapangan/wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan tingginya minat dan 

kesadaran masyarakat Gen Z dalam mengikuti konten konten sejarah berbasis digital untuk menambah wawasan yang lebih 

dalam tentang pengalaman dan pandangan mereka. 

Kata kunci: Sejarah, Digital, Gen Z 
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PENDAHULUAN 

Belajar sejarah secara konvensional sering kali menimbulkan rasa jenuh pada generasi 

muda.(Hasriadi 2022) Metode pengajaran yang terfokus pada membaca teks, menghafal tanggal 

dan peristiwa, serta kurangnya interaksi aktif dapat membuat generasi muda kehilangan minat 

dan motivasi dalam mempelajari subjek sejarah. Jenuh belajar sejarah secara konvensional juga 

dapat menghambat pemahaman mendalam dan relevansi materi sejarah dalam kehidupan sehari-

hari, sementara sejarah adalah hal penting bagi suatu bangsa, jika suatu bangsa memiliki sejarah 

maka bangsa tersebut dengan mudah bangkit karena memiliki sebuah pegangan.(Simbolon 2023) 

Pentingnya mencari solusi untuk mengatasi jenuh dalam pembelajaran sejarah adalah 

untuk mempertahankan minat generasi muda dalam subjek tersebut dan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang sejarah serta relevansinya dengan masa kini. Dengan pendekatan 

yang tepat, pembelajaran sejarah dapat menjadi lebih menarik, berdaya guna, dan memotivasi 

generasi muda untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan sumber daya 

multimedia seperti video dokumenter, animasi, dan permainan edukatif dapat meningkatkan 

minat belajar mereka.  

Multimedia dapat membantu memvisualisasikan peristiwa sejarah, memperjelas konsep-

konsep kompleks, dan meningkatkan daya tarik materi pembelajaran. Menggunakan teknologi 

interaktif seperti aplikasi ponsel pintar, platform e-learning, dan simulasi komputer dapat 

meningkatkan keterlibatan generasi muda dalam pembelajaran sejarah. Teknologi dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan, sambil memfasilitasi 

aksesibilitas dan fleksibilitas dalam pembelajaran.(Nuryatin 2020) 

 

KONSEP DAN TEORI 

1. Antara Identitas dan Kesadaran Sejarah 

Menurut Sartono Kartodirjo “dalam rangka pembangunan bangsa, pengajaran sejarah 

tidak semata-mata berfungsi memberi pengetahuan sejarah sebagai kumpulan informasi fakta 

sejarah, tetapi juga bertujuan membangkitkan kesadaran sejarahnya” Lebih lanjut, Sejarah bukan 

hanya media transfer gagasan tapi juga sebagai media penyadaran sejarah. Menurut Zuhdi, 

fungsi sejarah sebagai materi yang substantif dalam kesadaran berbangsa dan pembangunan 

karakter.(Cakranegara 2020) 
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Kesadaran sejarah berkaitan erat dengan masalah identitas. Penguatan identitas tidak akan 

mungkin terjadi jika tidak munculnya kesadaran yang didukung pengetahuan yang cukup terkait 

sejarah masyarkat dan bangsa.  

2. Konsep Generasi Muda 

Strauss dan Howe mendefinisikan generasi sebagai agregat dari semua orang yang lahir 

selama rentang waktu sekitar dua puluh tahu atau sekitar panjang satu fase dari masa kanak-

kanak, dewasa muda, usia pertengahan dan usia tua. Selain itu terdapat tiga kriteria yang harus 

dimiliki oleh sebuah generasi yaitu usia lokasi dalam sejarah, kepercayaan dan perilaku yang 

sama.(Lubis et al. 2019) 

Dalam penelitian ini, generasi yang menjadi subjek dampingan adalah generasi muda. 

Definisi generasi muda pada dasarnya masih terlalu abstrak, oleh karena itu perlu 

mensimplifikasi generasi muda yang di maksud dalam penelitian ini. 

Dalam catatan Reynaldi Satrio Nugroho, terdapat beberapa tingkat generasi. Namun yang 

menjadi fokus kami yaitu pada Generasi yang disebut Millenial Generation (Generation Y) tahun 

kelahiran 1982-2004 dan Generasi Z tahun 2005 – ke atas. Tercatat bahwa pada era Generasi Y 

terdapat peristiwa “Goals 2000” dan “No Child Left Behind” adalah peristiwa yang membuat 

generasi Y dibesarkan dalam kondisi baik sekalipun mereka hadir pada masa perang budaya. 

Sementara Generasi Z dibesarkan secara overprotective, generasi ini dijaga dari media yang 

tidak senonoh dan dimana perhatian publik tidak lagi berfokus ke anak.(Andrea, Gabriella, and 

Tímea 2016) 

Sementara dari sumber yang berbeda, Generasi Y atau generasi millenial (lahir tahun 1981-

1994)  disebut lebih terbuka terhadap pandangan politik dan ekonomi, sehingga terlihat sangat 

reaktif terhadap perubahan lingkungan.(Ritonga 2021) Namun yang menarik diperhatikan pada 

dasarnya adalah Generasi Z (lahir tahun 1995-2010), disebut generasi digital yang mahir dalam 

teknologi informasi, terbiasa multitasking, cenderung kurang dalam komunikasi verbal, 

egosentris dan individualis.(Effendi, Lukman, and Rustandi 2022) Menurut hemat kami menjadi 

subjek dampingan yang tepat dalam proses penelitian. 
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 METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode lapangan dan pustaka dimana 

menggabungkan literatur dengan fakta yang ada di lapangan.(Moleong 2017) Dalam artikel 

penelitian ini data yang di dapatkan berasal dari wawancara langsung dengan Gen Z dan 

perpustakaan yang berupa buku, jurnal dan lain sebagainya. Buku-buku dan literatur lain adalah 

sebagai sumber data yang akan diolah dan dianalisis oleh peneliti. Sumber data di dapatkan 

dengan mengumpulkan hasil wawancara dan sumber kepustakaan untuk mendapatkan informasi 

maupun keterangan yang bersifat empiris dan teoritis. Teknik analisis data yaitu dengan 

merangkum, menyajikan data dan memberikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dan Media Pembelajaran 

Inovasi adalah proses atau hasil dari menciptakan sesuatu yang baru atau memperbarui 

sesuatu yang sudah ada dengan cara yang lebih efektif atau efisien.(Rahayu, Iskandar, and 

Abidin 2022) Ini melibatkan pengembangan ide-ide baru, produk, layanan, atau proses yang 

dapat mengubah cara kita melakukan sesuatu atau meningkatkan hasil yang kita capai. Inovasi 

dapat terjadi di berbagai bidang, termasuk teknologi, bisnis, seni, pendidikan, dan banyak lagi. 

Hal ini mendorong kemajuan dan pertumbuhan dalam masyarakat serta memungkinkan kita 

untuk mengatasi tantangan yang ada dengan cara yang lebih baik. 

Media sosial dapat menjadi alat yang kuat untuk membangkitkan kesadaran sejarah di 

kalangan masyarakat terkhusus generasi muda. Dengan membagikan cerita-cerita, gambar-

gambar, video, dan artikel-artikel yang menggambarkan peristiwa-peristiwa sejarah yang 

penting, kita dapat membantu mempertahankan warisan budaya dan memperkuat pemahaman 

kita tentang masa lalu. 

Melalui media sosial, sejarah dapat dihadirkan dengan cara yang menarik dan mudah 

dicerna oleh berbagai kalangan, termasuk generasi muda yang mungkin lebih terbiasa dengan 

platform digital.(Maulidiyah 2023) Misalnya, kita dapat menggunakan platform seperti 

Instagram atau TikTok untuk membagikan fakta-fakta sejarah singkat dengan ilustrasi menarik 

atau video pendek yang menarik perhatian. 
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Selain itu, media sosial juga memungkinkan untuk membahas dan merayakan peristiwa-

peristiwa sejarah yang penting secara real-time, seperti hari-hari bersejarah atau peringatan 

peristiwa-peristiwa tertentu. Sehingga mampu menghidupkan kembali momen-momen penting 

dalam sejarah dan mengajak orang lain untuk memperingatinya bersama-sama. 

Penting untuk memastikan bahwa narasi sejarah yang disimak melalui media sosial 

didukung oleh fakta yang akurat dan terverifikasi.(Cakranegara 2020) Dengan cara ini, kita dapat 

memastikan bahwa informasi yang kita dapat memberikan pemahaman yang benar tentang masa 

lalu dan mendorong refleksi yang mendalam tentang nilai-nilai dan pelajaran yang dapat dipetik 

dari sejarah. 

Minat Belajar melalui Media Digital 

Media digital tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat di era modern ini, termasuk 

didalamnya gen Z yang disebut generasi digital yang mahir dalam teknologi informasi, terbiasa 

multitasking, cenderung kurang dalam komunikasi verbal, egosentris dan individualis.(Lubis et 

al. 2019) Hampir dapat dikatakan gen Z sering menggunakan media sosial mereka. Adapun 

media sosial ini harusnya dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang membawa 

penambahan wawasan kesejarahan mereka. 

Media sosial menjadi solusi untuk meningkatkan minat belajar, minat belajar berarti sesuatu 

perasaan tertarik pada suatu pembelajaran dan pengajaran yang diberikan.(Nur 2021) Dalam 

proses belajar mengajar minat sangat dibutuhkan, karena minat merupakan penggerak yang dapat 

mendorong keinginan untuk belajar, apabila tidak ada minat maka pembelajaran akan sulit 

dilakukan, dan pembelajaran yang diberikan susah untuk dipahami.  

Media social bisa saja dijadikan sebagai inovasi media pembelajaran,(Abdulloh, Fahmi, and 

Siswanto 2019) sebagai contoh di instagram kita dapat mengakses berbagai informasi sejarah di 

akun-akun yang mengupload segala hal tentang materi pelajaran sejarah, seperti akun 

sejarahindonesia yang memuat berbagai peristiwa yang terjadi di Indonesia, akun Pond 5 Media 

Group yang memuat video-video masa lalu, Pencinta Sejarah Sulawesi Selatan dan Barat yang 

memuat sejarah dan kebudayaan masyarakat SulSelBar atau akun historicalmeme.ind yang 

memuat meme sejarah dalam hal ini bisa meningkatkan minat belajar dan rasa ingin tahu karena 

meme menjadi bahan ajar yang segar, dan mudah diakses oleh gen Z. 
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Hendaklah media pembelajaran melalui teknologi informasi ini memudahkan proses belajar 

dan membuat waktu menjadi lebih efisien.(Meilita, Asbari, and Timur 2023) Penggunaan media 

sosial dapat dilakukan kapanpun, karena gen Z sendiri sering meggunakan media social mereka, 

media social dapat membuat gen Z lebih berminat dalam belajar, bila komunitas pertemanan 

semakin banyak, hal ini tentunya meningkatkan minat mereka, khususnya dalam hal pemahaman 

materi dan pengembangan diri dari materi pembelajaran serta nantinya dapat diberikan masukan 

oleh komunitas pertemanannya di media sosial.    

Dari hasil wawancara(Z 2024) yang dilakukan memperlihatkan bahwa generasi mudah 

banyak memdapatkan wawasan tentang sejarah melalui akun-akun sejarah, pembahasannya pun 

bersifat random pada setiap akun media sosial yang disediakan. Banyak akun sejarah yang 

fokusnya membahas sejarah pergerakan nasional, sejarah lokal, dan sejarah Islam nusantara dan 

masih bayak lagi, ini membuat gen. Z senang dengan bayaknya pilihan. 

Dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa pembelajaran sosial digital  berhasil 

meningkatkan daya tarik dan minat gen.Z dan generasi muda pada umumnya, hal ini dapat 

dilihat dengan bayaknya komentar komentar positif dari video video sejarah yang di posting para 

pemilik akun media sosial. Banyak yang menjadi tertarik mempelajari sejarah lebih dalam 

disebabkan asumsi mereka tentang belajar sejarah yang membosankan tidaklah benar. Dalam 

penyajian sejarah yang inovatif ini mereka mulai menganggap sejarah merupakan hal yang 

menyenangkan karena cerita yang mereka tonton bukanlah suatu cerita fiktif tapi fakta kenyataan 

yang benar pernah terjadi. 

Umumnya orang-orang tertarik dengan film yang diangkat dari kisah nyata dan sejarah 

adalah kisa nyata yang paling valid. Teknologi sejatinya akan berdampak positif jika digunakan 

dalam hal positif namun begitun sebaliknya jika digunakan untuk hal-hal yang tidak baik. Para 

peminat sejarah akan semakin banyak seiring berjalanya waktu dengan perkembangan teknologi 

yang semakin canggih kedepanya seperti baru-baru ini apple mengeluarkan produk barunya yaitu 

apple vision pro(Waisberg et al. 2024) yang menggabungkan antara konten digital dengan dunia 

nyata sehingga kita bisa merasa seolah-olah di dua tempat sekaligus. Kedepan ketikan teknologi 

sudah terjangkau ini akan sangat membantu dalam menjabarkan peristiwa peristiwa sejarah 

kepada masyarakat. 
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KESIMPULAN  

Penyajian inovatif tentang sejarah melalui media sosial, termasuk cerita, gambar, video, dan 

artikel, telah membantu mengubah persepsi bahwa pembelajaran sejarah adalah hal yang 

membosankan. Sebaliknya, konten-konten ini membuat sejarah menjadi menarik karena 

menampilkan fakta-fakta yang benar-benar terjadi dalam format yang menghibur. Minat belajar 

yang meningkat pada materi sejarah ini dapat dilihat dari respons positif yang diterima oleh 

pemilik akun media sosial, serta komentar-komentar yang menunjukkan ketertarikan yang 

tumbuh di kalangan generasi muda. 

Pemanfaatan teknologi informasi, termasuk media sosial, sebagai alat pembelajaran telah 

membuka peluang baru untuk menyampaikan pengetahuan sejarah kepada masyarakat secara 

lebih luas dan efektif. Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, seperti kemunculan 

produk-produk baru seperti Apple Vision Pro, diharapkan akses terhadap informasi sejarah akan 

semakin mudah dan menarik bagi masyarakat secara keseluruhan di masa depan. Dengan 

demikian, integrasi inovasi dan media pembelajaran menjadi kunci untuk menghidupkan kembali 

minat dan penghargaan terhadap sejarah di era digital ini.  
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